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: Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi
komunikasi kep‘ala madrasah dalam meningkatkan mutu guru di MTs
Pondok Pesantren Mawaridussalam Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang
yang meliputi komunikasi kepala madrasah dengan staf pegawai,
komunikasi kepala madrasah dengan guru, dan komunikasi kepala
madrasah dengan pengawas pendidikan. Secara metodologi penelitian ini
merupakan  penelitian  kualitatif. =~ Data dikumpulkan dengan
menggunakan wawancara mendalam, observasi dan juga studi
dokumentasi. Setelah data terkumpul lalu diperiksa keabsahannya
melalui standard validasi, yaitu kepercayaan, keteralihan, ketergantungan
dan ketegasan. Teknik analisis data yang digunakan adalah mereduksi
data, menyajikan data, dan member kesimpulan dari hasil penelitian.
Temuan dalam penelitian ini yaitu: 1) Implementasi komunikasi kepala
madrasah dengan staf berjalan dengan lancar, bersuasana baik, serta
komunikasi yang dilakukan dengan menggunakan komunikasi lisan dan -
tulisan. 2) Implementasi komunikasi kepala madrasah dengan guru
berjalan dengan lancar, terlihat pada rapat yang dilaksanakan pada setiap
minggu yaitu pada hari Kamis, kepala madrasah dengan guru
mempunyai kerja sama yang baik untuk menuntaskan kendala yang ada
pada guru yang belum memenuhi standart pendidikan atau yang sudah,
3) Implementasi komunikasi kepala madrasah dengan pengawas berjalan
dengan baik, dan dibangun melalui komunikasi langsung untuk dapat
bekerja sama dalam menangani kendala yang dialami guru sehingga
dapat mencapai tujuan yang terdapat dalam visi dan misi MTs Pondok
Pesantren Mawaridussalam Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang.

Kata Kunci: Komunikasi Kepala Madrasah, Mutu Guru
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Komunikasi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Guru Di MTs Pondok
Pesantren Mawaridussalam Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang

PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk yang dinamis di dalam lingkungan
sosialnya. Agar dapat berkembang, manusia melakukan interaksi dengan
sesamanya. Hubungan yang baik diperoleh dari komunikasi yang baik
pula. Oleh karena itulah manusia melakukan komunikasi untuk
mendapatkan hubungan atau ikatan yang dapat meningkatkan kualitas
kehidupannya. Komunikasi adalah sendi dasar terjadinya sebuah
interaksi sosial, antara yang satu dengan yang lain saling tolong
menolong, saling memberi dan menerima, saling ketergantungan. Intinya
bahwa dengan berkomunikasi akan terjadi kesapahaman atau adanya
saling pengertian antara satu dengan yang lain.

Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Pentingnya
komunikasi bagi manusia tidaklah dapat dipungkiri begitu juga halnya
bagi suatu organisasi. Oleh karena itu, para pemimpin organisasi dan para
komunikator dalam organisasi perlu memahami dan menyempurnakan
kemampuan komunikasi mereka. Informasi yang dikomunikasikan itu
dapat mempunyai arti yang bermacam-macam.

Dalam konteks pendidikan, suatu lembaga pendidikan adanya
seorang kepala madrasah, staf, pengawas pendidikan, guru bahkan juga
siswa. Sebagai seorang kepala madrasah yang menjalankan fungsi
manajemen tentu saja memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
bawahannya. Seorang kepala madrasah bertugas untuk membantu
mengarahkan, mengorganisasikan dan memantau pekerjaan dari masing-
masingnya. Kepala madrasah merupakan daya penggerak dari pada
sumber-sumber dan alat yang tersedia bagi suatu kelompok organisasi,
serta harus mempunyai sifat yang baik yang dapat dijadikan contoh
dalam lingkungan sekolah dan harus menjadi teladan bagi karyawannya
mengenai perilaku yang baik, juga dalam hal kedisiplinan maupun dalam
bidang akademik, dan juga dalam hal kedisiplinan kepala madrasah
dapat menyampaikan peraturan dengan berkomunikasi. Maka dengan
pemaparan di atas tampak jelas bahwa komunikasi merupakan
kebutuhan yang tidak dapat dielakkan dalam rangka meningkatkan mutu
guru. Dalam hal ini skill kepala madrasah dalam berkomunikasi yang
baik sangat dibutuhkan guna dapat meningkatkan mutu guru.
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METODE PENELITIAN

vTulisan ini akan membahas mengenai implementasi komunikasi
kepala madrasah dalam meningkatkan mutu guru. Tulisan ini bersifat
deskriptif yaitu ditunjuk untuk mendeskripsikan dan menganalisa
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,
pemikiran orang secara individual maupun kelompok.(Sukmadinata,
2366) Dan yang menjadi lokasi penelitian adalah MTs Pondok Pesantren
Mawaridussalam. Informan kunci dalam penelitian ini adalah Kepala
Madrasah, staf, dan pengawas pendidikan. Pemilihan informan sesuai
dengan Kklasifikasi yang telah dibuat dan disesuaikan dengan judul
penelitian.

HASIL PENELITIAN
1. Komunikasi Kepala Madrasah dengan Staf dalam Meningkatkan
Mutu Guru di MTs Pondok Pesantren Mawaridussalam Batang Kuis
Kabupaten Deli serdang
Komunikasi yang dilakukan antara kepala madrasah dehgan staf
mengenai kerja sama yang baik dalam membimbing guru-guru untuk
menjadi unggul menjalani proses belajar mengajar, sehingga guru-guru
semakin meningkat dalam hal pembelajaran yang dilakukan serta
menyampaikan aturan dan kewajiban seorang guru dalam menjalankan
tugasnya. Secara akademik, komunikasi adalah salah satu dari aktivitas -
manusia dansatu topik yang sangat penting untuk diperbincangkan
sehingga kata komunikasiitu sendiri memiliki arti yang beragam.(Ruliana,
2014) Walaupun secara akademik komunikasi dibahas dalam bentuk
pendekatan yang memfokuskan pada fungsi-fungsi, danarah tujuan
komunikasi  itu  sendiri  sehingga  harapan-harapan  dalam
tujuankomunikasi itu dapat berjalan sebagaimana mestinya.Untuk itu
dalam menciptakan guru yang bermutu dalam lingkungan madrasah
tidak terlepas dari komunikasi yang dilakukan kepala madrasah baik
komunikasi yang dilakukan secara langsung maupun tidak pada aktivitas
keseharian.
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2 KomunikasiKepahMadmhchanumdahnMeningkatkan
Mutu Guru di MTs Pondok Pesantren Mawaridussalam Batang Kuis
Kabupaten Deli serdang

Komunikasi yang 'dilakukan kepala madrasah sangat dibutuhkan
untuk meningkatkan mutu guru dengan menggunakan komunikasi
internal melalui rapat rutin yang dilakukan setiap minggu dengan kepala
madrasah dan dewan guru serta juga melakukan komunikasi
interpersonal. Dengan melalui komunikasi kepala madrasah bisa
memberikan masukan serta membimbing mengenai kendala dalam proses
pembelajaran yang dihadapi guru terlebih guru yang belum memenuhi
standart yaitu yang belum mempunyai ijazah strata-1, serta dalam
meningkatkan mutu guru juga diperlukan kesadaran seorang guru akan
tugas dan fungsinya sehingga guru menjadi profesional dan memiliki 4
kompetensi guru.

Dalam meningkatkan mutu gui'hdi MTs Pondok Pesantren
Mawaridussalam Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang juga diseimbangin
dengan adanya pelatihan, workshop, pembinaan, dan program. Dengan
demikian pada nyatanya guru sudah melakukan beberapa pelatihan di
MTs Pondok Pesantren Mawaridussalam Batang Kuis Kabupaten Deli
Serdang dengan tema “Pengembangan ientang cara metode ajar yang
baik, lau Pengembangan kepribadian seorang guru”, serta guru juga
mengikuti sosialisasi mengenai kurikulum 2013 yang diadakan disekolah
lain. Serta kepala madrasah membina guru dalam hal program silabus,
program semester, program tahunan, KKM, dan RPP. Maka dengan
demikian dalam meningkatkan guru di MTs Pondok Pesantren
Mawaridussalam Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang semakin efektif
3. Komunikasi Kepala Madrasah dengan Pengawas dalam

Meningkatkan Mutu Guru di MTs Pondok Pesantren
Mawaridussalam Batang Kuis Kabupaten Deli serdang

Pelaksanaan komunikasi kepala madrasah dengan pengawas
dalam meningkatkan mutu guru di MTs Pondok Pesantren
Mawaridussalam Batang Kuis Kabupaten<Deli Serdang dibangun melalui
komunikasi langsung, artinya komunikasi tidak dilakukan dengan
perantara, jikapun dilakukan dengan perantara hal tersebut biasanya
membahas masalah atau kendala yang terjadi. Serta komunikasi kepala
madrasah dengan pengawas dilakukan saat pengawas melaksanakan
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supervisi kelas guna untuk melihat proses belajar mengajar berlangsung
serta‘menanyakan kepada kepala madrasah mengenai kewajiban seorang
guru untuk lebih berkompeten. Dan untuk meningkatkan mutu guru,
pengawas mempunyai kerja sama yang baik, hal demikian terlihat dari
adanya hasil yang didapat mengenai perkembangan guru dalam hal
kewajiban seorang guru. >

PEMBAHASAN PENELITIAN

Berdirinya sebuah lembaga pendidikan yang sukses dan bermutu
pasti akan memperhatikan komunikasi yang terjadi dalam sebuah
lembaga pendidikan. MTs Pondok Pesantren Mawaridussalam Batang
Kuis Kabupaten Deli serdang merupakan lembaga pendidikan tingkat
menengah pertama yang berciri khas agama islam yang berada dibawah
naungan Kementrian Agama Republik Indonesia. Baik buruknya kualitas
pendidikan di madrasah bisa ditentukan oleh komunikasi yang terjalin
yang ada di madrasah tersebut. Hal ini senada dengan pendapat Yusup
(2014:19) bahwa, “komunikasi dalam pendidikan tidak perlu disebut
sebarapa penting kedudukannya, yang jelas proses pendidikan memang
sebagian besar hanya bisa dilakukan melalui adanya proses komunikasi
dan serapan informas secara instruksional, manajerial, dan proposional.
Artinya, hampir tidak ada proses pendidikan tanpa melalui komunikasi
dan infromasi”.

Komunikasi ini digunakan agar proses rencana kegiatan dapat
dilakukan dengan lancar sesua_i'“dengan tujuan dan target. Pelaksanaan
yang ada di madrasah pastinya diperlukan adanya proses pendidikan
yang mampu merubah mutu guru yang ada agar menjadi meningkat.
Proses pendidikan yang dilakukan tersebut menurut Nurhikmahyanti
(2014: 268) dijelaskan bahwa, “proses merupakan berubahnya sesuatu
menjadi sesuatu yang lain. Guru dikatakan bermutu apabila
mengkondisikan dan penyerasian serta pemanduan kegiatan belajar-
mengajar (siswa, kurikulum, uang dan peralatan) .dilakukan secara
harmonis, sehingga mampu menciptakan situasi pembelajaran yang
menyenangkan, mampu mendorong motivasi dan minat belajar dan
benar-benar mampu memberdayakan peserta didik”.

Dari proses pendidikan dan komunikasi yang dilakukan juga,
peneliti dapat mengetahui bentuk komunikasi yang dilakukan oleh MTs
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Pondok Pesantren Mawaridussalam Batang Kuis Kabupaten Deli serdang
dalam kesehariannya, baik itu yang bersifat formal dan non formal.
Berikut penjelasan hasil temuan yang didapat oleh peneliti: (1)
komunikasi antara kepala madrasah dengan staf yakni komunikasi yang
berjalan dengan lancar, baik serta menggunakan komunikasi melalui lisan
dan tulisan. Bentuk komunikasi antarpersonal ini sering digunakan dalam
aktivitas dan kegiatan yang ada di MTs Pondok Pesantren
Mawaridussalam Batang Kuis Kabupaten Deli serdang untuk tercapainya
tujuan yang sudah diharapkan dalam visi dan misi. (2) komunikasi antara
kepala madrasah dengan guru menggunakan komunikasi melalui lisan
dan tulisan. Terlihat pada rapat yang dilaksanakan pada setiap minggu
yaitu pada hari Kamis, kepala madrasah dengan guru mempunyai kerja
sama yang baik untuk menuntaskan kendala yang ada pada guru yang
belum memenuhi standart pendidikan atau yang sudah, dan menangani
kendala yang lain serta menyiapkan kewajiban sebagai seorang guru. (3)
komunikasi yang dilakukan antara kepala madrasah dengan pengawas
berjalan dengan baik, dan dibangun melalui komunikasi langsung untuk
dapat bekerja sama dalam menangani kendala yang dialami guru atau
mengenai hal lainnya serta dapat mencapai tujuan yang terdapat dalam
visi dan misi MTs Pondok Pesantren Mawaridussalam Batang Kuis
Kabupaten Deli Serdang. :

Strategi komunikasi dalam pembangunan sebuah lembaga
pendidikan sangat penting dalam perencanaan kegiatan yang dapat
mendukung terciptanya guru bermutu sesuai yang diharapkan.
Pelaksanaan komunikasi akan berjalan sesuai dengan tujuan dan target
dari rencana yang dibuat oleh MTs Pondok Pesantren Mawaridussalam
Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang, jika komunikasi tersebut didukung
dengan beberapa hal yang dapat mengakibatkan komunikasi tersebut
berjalan dengan lancar. Pendukung dalam komunikasi ini dapat
menghindarkan proses komunikasi dengan hal-hal yang dapat
menghambat dalam komunikasi. Sehingga, dalam melakukan komunikasi
‘kepala madrasah dapat menipermudah dan berpengaruh positif dalam
kegiatan komunikasi. Pelayanan yang diberikan merupakan hal yang
perlu diperhatikan bagi MTs Pondok Pesantren Mawaridussalam Batang
Kuis Kabupaten Deli Serdang, agar pelayanan yang baik dan juga budaya
5 S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan dan Santun).

A
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Kepala madrasah MTs Pondok Pesantren Mawaridussalam Batang
KuisKabupaten Deli Serdang dapat membaur atau selalu bersama-sama
dalam berkomunikasi pada saat ada waktu untuk sekedar melakukan
komunikasi biasa. Kepala madrasah mempunyai sikap pandai bergaul
sehingga dapat berkomunikasi dengan nyaman antara satu sama lainnya.
Hal tersebut dapat mendukung dalam penerimaan pesan dengan
merespon pesan yang disampaikan dengan baik sesuai denganrapa yang
disampaikan, tidak salah penafsiran atau salah paham. Dalam melakukan
komunikasi faktor pendukungnya salah satunya bersikap ramah, pandai
bergaul serta menerima dan mencerna pesan dengan baik, yang dijelakan
sebagai berikut: (1) komunikator memiliki kredibilitas/kewibawaan yang
tinggi, dapat dipercaya, mampu memahami situasi di lingkungan kerja,
memahami kondisi psikologis komunikan, bersikap supel, ramah, dan
tegas, serta mampu menyesuaikan diri dengan masyarakat dimanai
berbicara; (2) komunikan memiliki pengetahuan yang luas, memiliki
kecerdasan menerima dan mencerna pesan, bersikap ramah, dan pandai
bergaul, memahami dengan siapa ia berbicara, bersikap bersahabat
dengan komunikator .

Kepala madrasah juga harus mengetahui (peka) jika ada seseorang
yang diajak bicara kurang memahami apa yang dijelaskan. Beberapa
faktor pendukung yang perlu dimiliki dan dikembangkan bagi
komunikasi yang efektif, yaitu: (1) keterampilan mendengarkan aktit. .
Mendengar dengan penuh perhatian, minat, penerimaan dan disertai
keinginan untuk mengambil tanggung jawab dalam penyelesaian sesuaty;
(2) keterampilan umpan balik, yang bersifat penghargaan atau pujian atas
suatu prestasi yang bersifat positif, sedangkan umpan balik negatif adalah
umpan balik yang bersifat kritikan atas prestasi yang tidak memuaskan.
Biasanya, umpan balik positif yang sering ditanggapi dengan senang hati
oleh penerimanya, sedangkan yang negatif tidak demikian halnya; dan (3)
salian dari sudut pihak-pihak yang teribat. Penghambat komunikasi yang
terasa adalah mengenai media yang digunakan dalam komunikasi sendiri,
dikarenakan media komunikasi sangat berperan dalam penyampaian
pesan yang akan disampaikan oleh komunikator. Media komunikasi
tersebut yang sering digunakan di MTs Pondok Pesantren
Mawaridussalam Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang adalah telepon
dan whatsapp. Lalu hambatan-hambatan yang terjadi saat menggunakan
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media telepon dan whatsapp diuraikan sebagai berikut: (1) hambatan dari
proses Komunikasi, yatu dari pengirim pesan, penyandian/symbol,
media, dalam bahasa sandi dan penerima pesan; (2) hambatan psikologi,
dari hambatan sosio-antro-psikologis, hambatan semantik, hambatan
mekanis dan hambatan ekologis.

Solusi yang dilakukan dari permasalahan tersebut salah satunya,
pihak kepala madrasah harus memperbaiki peralatan dan media
komunikasi yang terganggu oleh pembangunan yang terjadi dan media
komunikasi yang sedang rusak. Hambatan-hambatan yang terjadi dalam
melakukan komunikasi yang ada di MTs Pondok Pesantren
Mawaridussalam Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang tidak hanya yang
dijelaskan diatas, adapula hambatan-habatan lain yang peneliti temui.
Hambatan tersebut berasal dari guru yang ada di MTs Pondok Pesantren
Mawaridussalam Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang yang belum
memenuhi standar pendidikan sehingga sering terjadinya kendalam
dalam kegiatan belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan bahasan mengenai judul
yang peneliti lakukan dapat disimpulkan tahapan pada media yang
digunakan dalam komunikasi yang dilakukan oleh MTs Pondok
Pesantren Mawaridussalam Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang Kota
Malang seperti media komunikasi telepon dan whatsapp. Bentuk proses
komunikasi yang digunakan MTs Pondok Pesantren Mawaridussalam
Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang dalam proses komunikasi untuk
meningkatkan mutu guru adalah dengan komunikasi lisan dan tulisan.

Strategi komunikasi yang digunakan di MTs Pondok Pesantren
Mawaridussalam Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang ada dua pihak
yang memerlukan strategi agar komunikasi yang terjalin dalam
meningkatkan mutu guru di madrasah, strategi-strategi yang digunakan
MTs Pondok Pesantren Mawaridussalam Batang Kuis Kabupaten Deli
Serdang dalam berkomunikasi dengan cara: (1) melakukan pendekatan;
(2) jangan ada jarak antara sesama pegawai; (3) komunikasi yang dapat
dipertanggungjawabkan; (4) komunikasi yang dilakukan secara santai; (5)
memaksimalkan kegiatan yang ada; (6) pemberian motivasi; dan (7)
komunikatif dan intensif. Faktor pendukung komunikasi yang intensif
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dilakukan oleh kepala madrasah diantaranya adalah (1) fasilitas yang
membadai; (2) adanya pemberian motivasi oleh kepala madrasah kepada
gury; (3) pemberian reward dan hukuman agar guru termotivasi untuk
lebih berkembang; (4) pemberian pelayanan yang baik kepada
pengunjung MTs Pondok Pesantren Mawaridussalam Batang Kuis
Kabupaten Deli Serdang; (5) jika.ada permasalahan dan informasi yang
penting langsung ditanggapi oleh semua anggota madrasah terutama
kepala madrasah; (6) komunikasi yang dilakukan secara santai; dan (7)
guru yang memiliki rasa profesional, inovasi, integrasi, tanggungjawab,
dan keteladanan. adapun kendala yang ditemukan pada saat komunikasi
adalah (1) Rusaknya fasiitas madrasah (telepon); (4) kesibukan dari guru
madrasah yang lain untuk melakukan pertemuan atau diskusi; dan (5)
pesan yang disampaikan di grup whatsapp hanya di baca oleh beberapa
anggota tertentu.

Solusi dari penghambat yang ditemukan tersebut sebagai berikut:
(1) menata bahasa yang digunakan; (2) bersikap profesional; (3) guru
memiliki kesabaran dan tlaten dalam menjelaskan; (4) jika ada masalah
dalam hal fasilitas madrasah langsung ada tindakan perbaikan saat itu
juga; (5) rapat tetap selalu diadakan dan hasil dari diskusi tersebut
diinformasikan melalui media komunikasi (grup) yang sudah dibentuk;
dan (6) kepala madrasah langsung menegur dan memberikan pengertian
jika diperlukan.
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